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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara konflik peran ganda dengan life 
satisfaction pada wanita bekerja yang berprofesi sebagai guru di kecamatan Simo, 
Boyolali. Hipotesis yang diajukan adalah ada korelasi negatif antara konflik peran 
ganda dengan life satisfaction pada guru. Subjek penelitian ini adalah guru SMP dan 
SMA di Simo, Boyolali sebanyak 45 guru. Teknik sampling yang digunakan yaitu Non-
probability. Pengumpulan data dilakukan dengan skala konflik peran ganda dan skala 
life satisfaction. Analisis data menggunakan teknik korelasi product moment. Hasil 
menunjukan adanya hubungan negatif antara konflik peran ganda dengan life 
satisfaction pada wanita bekerja yang berprofesi sebagai guru di kecamatan Simo. Hal 
ini berarti semakin tinggi tingkat konflik peran ganda yang dialami oleh wanita bekerja 
maka tingkat life satisfaction akan menjadi semakin rendah. 
Kata kunci : konflik peran ganda, life satisfaction 
  
 
 
ii 
 
Abstract 
 
This study aims to examine the relationship between the dual roles conflict with life 
satisfaction on working women who are teachers in the district Simo, Boyolali. 
The hypothesis is, there is a negative correlation between dual roles conflict with life 
satisfaction on teachers. The subjects in this study are junior and senior high school 
teachers in Simo as many as 45 teachers. The sampling technique used is non-
probability. The data collection is done by the dual role conflict scale and the scale of 
life satisfaction. Data analysis using product moment correlation technique. The result 
showed a negative relationship between the dual roles conflict with life satisfaction on 
working women who are teachers in the district Simo. This means that the higher level 
of dual role conflict experienced by the working women, the level of life satisfaction will 
be lower. 
Keywords : dual roles conflict:, life satisfaction 
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PENDAHULUAN  
Life satisfaction merupakan istilah yang sering dikaitkan dengan kebahagiaan 
dan kualitas hidup. Bagi sebagian orang kebahagiaan diukur dengan cara melihat 
kepuasan akan hidupnya. Bila mereka merasa puas makamereka juga akan mengatakan 
dirinya bahagia. Sedangkan untuk menilai life satisfaction itu berbeda bagi tiap 
individu. Masing-masing individumempunyai batasan ideal sendiri yang digunakan 
untuk mengukur hidupnya. Oleh karena itu kepuasan hidup pun menjadi sangat 
subjektif sesuai dengan batasan ideal yang dimiliki oleh masing-masing individu. Bila 
kita bicara mengenai kepuasan hidup maka tidak bisa dilepaskan dari 
bagaimanaseseorang menilai kualitas hidupnya. Tetapi pada kenyataannya dapat 
ditemui orang yang merasa puas dengansegala yang dimiliki dalam hidup, seperti 
materi, jabatan dan keluarga tetapimasih belum merasa bahagia dengan hidupnya.  
Tercapainya kehidupan bahagia tentunya dambaan bagi sebagian besar individu 
tak terkecuali bagi wanita karir yang berstatus menikah. Saat ini, wanita yang berstatus 
menikah mempunyai banyak pilihan dalam hidupnya setelah menikah, apakah memilih 
menjadi ibu rumah tangga atau bekerja secara profesional sebagai wanita karir. 
Ketika seorang wanita memutuskan menjadi wanita karir, hal tersebut dapat 
berpengaruh terhadap kehidupanya. Pengaruh tersebut dapat bersifat positif dan dapat 
pula negatif.  
Apollo dan Andi (2012), mengungkapkan ketidakbahagiaan wanita karir 
disebabkan oleh adanya rasa tertekan, kurangnya dukungan suami, konflik kehadiran 
anak, tingginya tuntutan dan masalah dalam pekerjaan, hubungan antar anggota 
keluarga yang kurang harmonis, tingginya kebutuhan finansial dan tidak tercapainya 
aktualisasi diri. Tidak tercapainya kebahagiaan pada wanita karir yang berstatus 
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menikah, secara terus-menerus akan berdampak pada tingginya tingkat depresi dan rasa 
tertekan yang sering berujung pada perceraian.  
Penelitian dari Anastasia (2011) menyebutkan bahwa konflik peran wanita 
sebagai ibu rumah tangga mengganggu peran sebagai pekerja sehingga mempengaruhi 
terhadap kepuasan hidup. Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh kadir (2001), bahwa jika konflik peran ganda semakin tinggi maka kepuasan hidup 
akan rendah.  
Pada umumnya, tuntutan atau harapan berbagai peran yang dimainkan individu 
dapat menyebabkan individu mengalami konflik peran (Henslin, 2005). Konflik peran 
terjadi ketika tuntutan atau harapan berbagai peran muncul secara bersamaan dan saling 
bertentangan (Newman & Newman, 2006). Hal ini juga didukung oleh Friedman dan 
Greenhaus (dalam Schabracq, Winnubust & Cooper, 2003) yang mengatakan bahwa 
wanita bekerja mengalami konflik peran ganda sebagai suatu bentuk ketegangan antara 
tekanan/tanggung jawab dari peran pekerjaan dan peran di keluarga yang saling 
bertentangan. 
Menurut Sardiman(2004), guru merupakan salah satuunsur di bidang 
kependidikan yangharus berperan aktif dan menempatkankedudukannya secara 
professionalsesuai dengan tuntutan masyarakatyang semakin berkembang, seorangguru 
harus memiliki persepsi filosofisdan ketanggapan yang bijaksana yanglebih mantap 
dalam menyikapi danmelaksanakan pekerjaannya. Tuntutan seorang guru wanitauntuk 
berperan ganda bukanlah halyang mudah. Pada saat guru wanitamengejar karir, mereka 
dituntut untukmendahulukan keluarga sebagaitanggung jawab tradisionalnya. 
Sejalandengan hasil penelitian yang dilakukanoleh Lestari (dalam Ihromi, 1990)bahwa 
sebagian besar responden yangbekerja maupun yang tidak bekerjamenjawab bahwa 
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mengurus dan membimbing anak adalah peran utamaseorang ibu. Sangsi yang ada 
darimasyarakat maupun keluarga dapat menimbulkan konflik peran ganda. Tanggung 
jawab yang dipikul sebagai seorang pengajar dan pendidik sangat besar sering 
mengakibatkan stres atau tekanan mental pada guru. Belum lagi jika guru menjadi 
sasaran kritik atas gagalnya suatu proses pendidikan yang dialami oleh anak didiknya. 
Tak jarang guru akhirnya mengambil sikap apatis terhadap profesinya di tengah dilema 
tanggung jawab serta tuntutan ekonomi (Kurnia, 1996). Disisi lain seorang guru wanita 
tersebut masih harus melaksanakan kewajibannya saat di rumah yaitu sebagai ibu rumah 
tangga yang bertanggung jawab mengurus anak-anaknya serta menjadi istri yang baik 
bagi suaminya. Di sini seorang ibu  harus bisa menyeimbangkan antara pekerjaannya 
yaitu sebagai guru dan ibu rumah tangga. Sedangkan berbagai tekanan yang dialami 
guru, misalkan ada tugas-tugas dari sekolah yang belum selesai atau tugas dari kepala 
sekolah yang harus segera dikumpulkan perlu dikerjakan di rumah dan lembur, hal 
tersebut akan menimbulkan konflik pada guru tersebut yaitu di satu sisi harus 
menyelesaikan tugasnya dan di sisi lain harus menyelesaikan pekerjaan rumah tangga. 
Masalah yang lain misalnya adanya potongan gaji, siswa yang sulit diatur atau kurang 
pandai, adanya konflik dengan rekan kerja, apalagi jika masih mempunyai anak kecil 
yang umurnya masih dibawah 6 tahun maka ibu harus ekstra dalam mengurus semua 
keperluan anaknya, ketika berada di sekolah seorang ibu tidak dapat konsentrasi dalam 
mengajar karena memikirkan anaknya apakah dirumah sudah makan dan mendapatkan 
perawatan yang baik,dll. Jika ibu tersebut tidak dapat menyeimbangkan antara 
pekerjaan dan keluarga maka akan menimbulkan suatu tekanan sehingga 
mengakibatkan ibu tersebut sering marah-marah kepada anak dan suami, kurang 
memperhatikan anak-anak dan suami, cepat lelah, dll. 
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Pada masa perkembangan zaman yang semakin bertambah kompleknya 
kehidupan bertambah pula intensitas peran yang dijalani oleh wanita. Saat ini wanita 
tidak hanya berperan sebagai ibu rumah tanggasaja tetapi mempunyai peran lain di luar 
rumah yaitu sebagai wanita karir. Sadli (1996) mengemukakan wanita karir adalah 
wanita yang bekerja atau melakukan kegiatan yang direncanakan untuk mendapatkan 
hasil berupa uang atau jasa.  
Wanita yang menjadi istri dan ibu sekaligus pekerja, cenderung membawa 
mereka pada work-family-conflict. Meskipun laki-laki juga dapat mengalami work-
family-conflict tetapi wanita tetap menjadi sorotan utamanya, karena berkaitan dengan 
tugas utama merka sebagai ibu dan istri. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cinamon 
dan Rich (2005) menunjukkan wanita dan ibu yang bekerja ternyata lebih sering 
mengalami Work family conflict dan lebih menekankan pentingnyafamily work conflict.  
Berdasarkan hasil wawacara yang dilakukan pda bulan agustus dengan sekitar 
10 guru, dapat diketahui bahwa subjek mengaku kurang puas dengan kehidupan yang 
sekarang, subjek merasa tidak mampu menjalankan tugas pekerjaan dan tugas rumah 
dalam waktu yang bersamaan. Subjek cenderung merasa tertekan jika urusan pekerjaan 
dan urusan rumah datang pada waktu yang bersamaan. Subjek mengaku bingung untuk 
memilih salah satu diantara keduanya. Selain itu, kasus yang terjadi adalah masalah 
pengasuhan anak. Anak-anak mereka sebagaian besar diasuh oleh pembantu atau 
dititipkan kepada orang tua. Subjek merasa kurang dalam mengasuh anak, apalagi 
ketika anak masih berumur dibawah lima tahun yang masih sangat membutuhkan 
ibunya. Ia merasa gelisah ketika berada di tempat kerja karena memikirkan anak-
anaknya. Tetapi subjek mempunyai keinginan yang kuat untuk mengubah kehidupan 
menjadi lebih baik lagi. Mereka mengaku bahwa masalah lain yang sering terjadi adalah 
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pendapatan. Namun, ada pula subjek yang mengatakan bahwa subjek masih bisa 
mengerjakan pekerjaan rumah tangganya meskipun lelah akibat bekerja. Mereka 
mengungkapkan bahwa pekerjaan rumah tangga adalah kewajiban seorang istri, 
sehingga dalam keadaan apapun, mereka sanggup mengerjakan pekerjaan rumah.  
Dalam situs e-psikologi.com, Rini (2002) mengatakan bahwa wanita bekerja 
yang mengalami peran ganda ingin dapat memainkan peran mereka sebaik mungkin 
secara proporsional dan seimbang. Wanita bekerja harus bisa menjadi ibu yang sabar 
dan bijaksana, istri yang baik serta ibu rumah tangga yang bertanggung jawab atas 
keperluan dan urusan rumah tangga. Di tempat kerja, wanita bekerja mempunyai 
komitmen dan tanggung jawab untuk menunjukkan prestasi kerja yang baik. 
Diener dan Biswas-Diener (2008) mengatakan bahwa life satisfaction 
merupakan penilaian secara kognitif mengenai seberapa baik hal-hal yang sudah 
dilakukan individu dalam kehidupannya secara menyeluruh dan atas area-area 
utama yang mereka anggap penting dalam hidup (domain satisfaction) seperti 
hubungan interpersonal, kesehatan, pekerjaan, pendapatan, spiritualitas dan 
aktivitas di waktu luang. Shin dan Johnson (dalam Diener et al., 1985) 
menambahkan bahwa dalam life satisfaction penilaian dilakukan berdasarkan 
standar kriteria individu yang bersangkutan. 
Pines dan Aronson (dalam Schabracq et al., 2003) bahwa wanita merasakan 
tekanan personal yang membuat mereka merasa bersalah dan cemas ketika mereka tidak 
mampu memenuhi seluruh tanggung jawabnya. Konflik peran ganda ini dapat mengarah 
pada ketidakpuasan (dissatisfaction) dan ketidaknyamanan (distress) dalam area 
pekerjaan dan keluarga serta mempunyai dampak negatif terhadap pola pengasuhan 
(Schabracq et al., 2003). 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa wanita memainkan 
beberapa peran dalam kehidupannya secara sekaligus yaitu peranpekerja, peran istri dan 
peran ibu. Peran-peran tersebut merupakan area (domain)yang utama yang 
mempengaruhi kepuasan dan kebahagiaan individu. Ketika tuntutan atau harapan 
berbagai peran ini muncul bersamaan dan saling bertentangan dapat menyebabkan 
terjadinya konflik peran ganda. Konflik peran ganda ini dapat mengarah pada life 
satisfaction yang rendah dan ketidaknyamanan (distress) dalam area pekerjaan dan 
keluarga serta mempunyai dampak negatif terhadap kesehatan individu.  
 
PERUMUSAN MASALAH  
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 
merumuskan masalah yang ingin diketahui dari penelitian ini yaitu “Apakah ada 
hubungan antara konflik peran ganda dengan life satisfactionpada wanita bekerja yang 
berprofesi sebagai guru? 
 
TUJUAN PENELITIAN  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk megatahui hubungan antara konflik 
peran ganda dengan life satisfactionpada wanita bekerja yang berprofesi sebagai guru. 
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TINJAUAN PUSTAKA  
A. LIFE SATISFACTION  
1. Definisi Life Satisfaction 
Life satisfaction (kepuasan hidup) merupakan komponen kognitif dalam 
subjective well being (Andrew & Withey dalam Diener, 2009). Subjective well being 
mengacu pada kepercayaan atau perasaan subjektif individu bahwa kehidupannya 
berjalan dengan baik (Lucas & Diener dalam Diener, 2009).  Andrews dan Withey 
(dalam Diener et al., 1985) mengidentifikasi komponen subjective well being menjadi 
positive affect dan negative affect (sebagai komponen afektif dari subjective well being) 
serta life satisfaction (sebagai komponen kognitif). Komponen afektif mengacu pada 
evaluasi langsung individu terhadap peristiwa yang terjadi dalam kehidupannya, 
meliputi perasaan yang menyenangkan dan tidak menyenangkan yang dialami individu 
dalam hidupnya. Sementara komponen kognitif mengacu pada evaluasi kognitif 
terhadap hidup individu secara keseluruhan dan atas area-area penting dari kehidupan 
individu (Diener, Suh, Lucas & Smith, 1999). Lebih lanjut, Diener dan Biswas-Diener 
(2008) mengatakan bahwa life satisfaction merupakan penilaian secara kognitif 
mengenai seberapa baik dan memuaskan hal-hal yang sudah dilakukan individu dalam 
kehidupannya secara menyeluruh dan atas area-area utama dalam hidup yang mereka 
anggap penting (domain satisfaction) seperti hubungan interpersonal, kesehatan, 
pekerjaan, pendapatan, spiritualitas dan aktivitas di waktu luang. 
2. Komponen life Satisfaction 
Diener dan Biswas-Diener (2008) serta pembahasan lebih lanjut dalam jurnal 
beliau yang berjudul Subjective Well Being: Three Decades of Progress (1999) 
mengatakan bahwa dalam komponen life satisfaction ini terdapat: 
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1. Keinginan untuk mengubah kehidupan,  
2. Kepuasaan terhadap hidup saat ini,  
3. Kepuasan hidup di masa lalu,  
4. Kepuasan terhadap kehidupan di masa depan, 
5. Penilaian orang lain terhadap kehidupan seseorang. 
3. Karakteristik Individu yang Memiliki Life Satisfaction Tinggi  
Karakteristik individu yang memiliki life satisfaction yang tinggi antara lain 
memiliki keluarga dan teman dekat yang supportif, memiliki pasangan yang romantis, 
memiliki aktivitas pekerjaan dan aktivitas pensiun yang berharga, menikmati waktu 
santai mereka dan mempunyai kesehatan yang baik. Individu dengan life satisfaction 
tinggi dikatakan juga tidak memiliki masalah dengan kecanduan alkohol, obat-obatan 
atau judi (Diener et al., 2008).  Diener (2009) juga mengatakan bahwa individu yang 
memiliki life satisfaction yang tinggi adalah individu yang memiliki tujuan penting 
dalam hidupnya dan berhasil untuk mencapai tujuan tersebut. Jadi, individu yang life 
satisfaction-nya tinggi merasa bahwa hidup mereka bermakna dan mempunyai tujuan 
dan nilai yang penting bagi mereka. Selain itu, Diener et al., (1985) mengatakan bahwa 
individu yang puas akan kehidupannya adalah individu yang menilai bahwa 
kehidupannya memang tidak sempurna tetapi segala sesuatu berjalan dengan baik, 
selalu mempunyai keinginan untuk berkembang dan menyukai tantangan.   
 
4.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Life Satisfaction 
Komponen afektif dan kognitif dari subjective well being dipengaruhi oleh 
faktor penyebab yang berbeda. Prediktor perubahan pada komponen kognitif lebih 
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kepada perubahan yang terjadi pada domain penting dalam hidup individu (Headey et 
al. dalam Eid & Larsen, 2008).   
Beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya kebahagiaansecara umum dan 
khususnya life satisfaction pada seorang individu antara lain:  
1. Kesehatan 
Diener dan Biswas-Diener (2008) juga mengatakan bahwa individu yang 
bahagia lebih jarang mengalami sakit daripada individu yang tidak bahagia. Hal 
ini dikarenakan kebahagiaan dapat menangkis infeksi penyakit, pertahanan 
melawan gaya hidup yang dapat menimbulkan penyakit dan melindungi dari 
penyakit jantung. Sementara itu, ketidakbahagiaan dan depresi dikatakan dapat 
membahayakan kesehatan individu.   
2. Status kerja 
Diener et al. (2008) juga mengatakan bahwa ketika individu menikmati 
pekerjaannya dan merasa pekerjaan tersebut adalah hal yang penting dan 
bermakna maka individu akan puas terhadap kehidupannya. Sebaliknya, ketika 
individu merasa pekerjaannya buruk oleh karena lingkungan pekerjaan yang 
buruk dan kurang sesuai dengan diri individu tersebut maka individu akan 
merasa tidak puas pada kehidupannya. 
3. Penghasilan/Pendapatan  
Penghasilan berkaitan dengan kepuasan finansial dan kepuasan finansial 
berkaitan dengan life satisfaction (Diener & Oishi dalam Eid & Larsen, 2008). 
Diener dan Seligman (dalam Weiten & Llyod, 2006) juga mengatakan bahwa 
penghasilan mempunyai hubungan yang lemah dengan kebahagiaan. 
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4. Realisme dari Konsep-Konsep Peran  
Masa dewasa dini merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola-
pola kehidupan baru dan harapan-harapan sosial baru. Orang dewasa muda 
diharapkan memainkan peran baru, seperti peran suami/istri, orang tua dan 
pencari nafkah dan mengembangkan sikap-sikap baru, keinginan-keinginan dan 
nilai-nilai baru sesuai dengan tugas-tugas baru ini. 
5. Pernikahan  
Penelitian menunjukkan bahwa individu yang telah menikah memiliki 
subjective well being yang lebih tinggi daripada kelompok individu yang tidak 
menikah (Diener, 2009). Glenn (dalam Diener, 2009) juga mengatakan bahwa 
meskipun wanita yang menikah mungkin dilaporkan mengalami gejala stres 
yang lebih besar daripada wanita yang tidak menikah, mereka juga dilaporkan 
memiliki life satisfaction yang lebih tinggi. 
6. Usia  
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bradburn dan Caplovitz 
(dalam Diener, 2009) menemukan bahwa individu usia muda lebih bahagia 
daripada individu yang berusia lanjut dan ada sejumlah penelitian yang 
menunjukkan bahwa tidak ada efek usia terhadap kebahagiaan. 
7. Pendidikan 
Pendidikan tidak mempunyai dampak yang signifikan terhadap 
subjective well being (Palmore; Palmore & Luikart, dalam Diener, 2009) dan 
memiliki interaksi dengan variabel lain yaitu pendapatan (Bradburn & Caplovitz 
dalam Diener, 2009). 
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8. Agama 
Agama dapat menyediakan perasaan bermakna dalam kehidupan setiap 
hari terutama saat masa krisis. Selain itu, juga menyediakan identitas kolektif 
dan jaringan sosial dari sekumpulan individu yang memiliki kesamaan sikap dan 
nilai. (Diener et al., 2009).   
9. Hubungan sosial  
Hubungan sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap life 
satisfaction. Individu yang memiliki kedekatan dengan orang lain, memiliki 
teman dan keluarga yang supportif cenderung puas akan seluruh kehidupannya. 
Sebaliknya, kehilangan orang yang disayangi akan menyebabkan individu 
menjadi tidak puas akan hidupnya dan individu tersebut memerlukan waktu 
untuk kembali menilai kehidupannya secara positif (Diener et al., 2009).   
 
B. KONFLIK PERAN GANDA 
1. Definisi Konflik Peran Ganda 
Konflik peran ganda Secara umum peran ganda perempuan diartikan sebagai 
dua atau lebih peran yang harus dimainkan oleh perempuan dalam waktu bersamaan. 
Adapun peran-peran tersebut umumnya mengenai peran domestik, sebagai ibu rumah 
tangga, dan peran publik yang umumnya dalam pasar tenaga kerja (Rustiani 
dalamSupartiningsih, 2003). 
Greenhaus & Beutel, (1985) mendefinisikan konflik peran ganda (work family 
conflict) sebagai suatu bentuk konflik peran dalam diri seseorang yang muncul karena 
12 
 
 
 
adanya tekanan peran dari pekerjaan yang bertentangan dengan tekanan peran dari 
keluarga. 
(Kahn et al.,1964 dikutip oleh Greenhaus & Beutell,  1985:77). Workfamily 
conflict terjadi saat partisipasi dalam peran pekerjaan dan peran keluarga saling tidak 
cocok antara satu dengan lainnya. Karenanya partisipasi dalam peran pekerjaan 
terhadap keluarga dibuat semakin sulit dengan hadirnya partisipasi dalam peran 
keluarga terhadap pekerjaan. Dalam hal ini terjadi tekanan peran dari bidang pekerjaan 
dan keluarga yang saling bertentangan dalam beberapa hal. Workfamily conflict dapat 
terjadi karena: tuntutan waktu di satu peran yang bercampur aduk dengan keikutsertaan 
peran lainnya, stres yang bermula dari satu peran yang spills over ke dalam peran 
lainnya akan mengurangi  kualitas hidup dalam peran tersebut, dan perilaku yang efektif 
dan tepat pada satu peran, namun tidak efektif dan tidak tepat saat ditransfer pada peran 
lainnya.  
Pekerjaan mengganggu keluarga, artinya sebagian besar waktu danperhatian 
dicurahkan untuk melakukan pekerjaan sehingga kurang mempunyaiwaktu untuk 
keluarga (Murtiningrum, 2005). Misalkan saja, ayah yang terlalubersemangat dalam 
bekerja sehingga tidak memiliki waktu untuk sekadar makanmalam bersama anak atau 
pasangan suami istri yang setiap harinya berangkatkerja mulai pagi hari dan pulang 
pada larut malam, sehingga hanya bisa bertemudalam kondisi yang sudah lelah yang 
memungkinkan tidak terjadinya komunikasi. 
Dengan demikian ada 2 arah dalam work-family conflict, yaitu konflik 
pekerjaanterhadap keluarga dan konflik keluarga terhadap pekerjaan.  Konflik pekerjaan 
terhadap keluarga(work-tofamily-conflict)terjadi saat pengalaman dalam bekerja 
mempengaruhi kehidupan keluarga. Contohnya adalah tekanan dalam lingkungan kerja 
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seperti: jam kerja yang panjang, tidak teratur, atau tidak fleksibel, perjalanan yang jauh, 
beban kerja yang berlebihan dan bentuk-bentuk lainnya dari stress kerja, konflik 
interpersonal di lingkungan kerja, transisi karir, serta organisasi atau atasan yang kurang 
mendukung. Konflik keluarga terhadap pekerjaan(family-towork-conflict) terjadi saat 
pengalaman dalam keluarga mempengaruhi kehidupan kerja.Contohnya adalah tekanan 
keluarga seperti: hadirnya anak-anak yang masih kecil, merasa bahwa tanggung jawab 
utamanya adalah bagi anak-anak, bertanggung jawab merawat orang tua, konflik 
interpersonal dalam unit keluarga, serta kurangnya dukungan dari anggota-anggota 
keluarga. (Greenhaus, 2002).Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memakaiWork 
Family Conflit. 
Menurut Atwaeter (dalam Rachminiwati, 1988) konflik terjadi pada saat 
seseorang berada dibawah tekanan untuk berespon secara simultan terhadap dua atau 
lebih dorongan yang bertentangan. Konflik peran ganda dapat diartikan sebagai situasi 
dimana harapan-harapan peran seseorang datang pada saat yang bersamaan, baik dari 
individu sendiri maupun dari lingkungan, tetapi bersifat bertentangan (Goldman dan 
Millman,1969). 
 
2. Dimensi Konflik Peran Ganda 
Greenhaus dan Beutell  (2010)terdapat tiga dimensi dalam konflik peran ganda, 
yaitu:  
a. Time-Based conflict yaituKonflik yang terjadi pada saat yang bersamaan 
orang yang mengalami konflik peran ganda tidak akan bisa melakukan 
dua atau lebih peran sekaligus. Konflik ini memiliki dua bentuk:  
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1) Waktu yang sudah dialokasikan oleh individu terhadap salah satu 
peran tidak memungkinkan individu tersebut untuk secara fisik 
dapat menjalankan peran yang lainnya. 
2) Meski seorang individu sudah mengalokasikan waktunya untuk 
menjalankan suatu peran, akan tetapi karena adanya kebutuhan 
atau kepentingan lain, maka yang bersangkutan akan terganggu 
dengan tuntutanyang muncul dari peran lain. Sedangkan dari sisi 
keluarga kondisi yang mempengaruhi kebutuhan waktu antara 
lain, status menikah dan anak.  
b. Strains-Based conflict yaitu tuntutan dari salah satu peran mempengaruhi 
potensi individu untuk menjalankan peran yang lain secara efektif. 
Konflik yang muncul dapat menimbulkan kelelahan. Faktor yang 
mempengaruhi:  
1) Perilaku pasangan 
2) Perilaku anak 
3) Fleksibilitas terhadap kondisi pasangan 
c. Behavior-Based conflict 
Konflik yang terjadi jika tingkah laku tertentu yang dituntut oleh 
satu peran mempersulit individu dalam memenuhi tuntutan peran yang 
lain, misalnya tuntutan peran keluarga dengan tuntutan pekerjaan. 
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HUBUNGAN ANTARA KONFLIK PERAN GANDA DENGAN LIFE 
STATISFACTION PADA WANITA BEKERJA YANG BERPROFESI SEBAGAI 
GURU 
Life satisfaction merupakan penilaian secara kognitif mengenai seberapa baik 
dan memuaskan hal-hal yang sudah dilakukan individu dalam kehidupannya secara 
menyeluruh dan atas area-area utama dalam hidup yang mereka anggap penting 
(domain satisfaction) seperti hubungan interpersonal, kesehatan, pekerjaan, pendapatan, 
spiritualitasdanaktivitas di waktuluang (Diener&Biswas-Diener, 2008).  
Kebahagiaan sudah menjadi fokus perhatian manusia sejak lama sebagai 
salah satu tujuan dari bidang ilmu psikologi positif (Seligman, 2002). Aristoteles 
(dalam Diener & Biswas-Diener, 2008) mengatakan bahwa kebahagiaan adalah 
keadaan yang diinginkan sebagai akibat dari kesalehan dan keadaan hidup yang 
positif. Seligman (2002) memahami kebahagiaan sebagai perasaan positif dan 
kegiatan positif. Bradburn dan Caplovitz (dalam Diener, 2009) mengatakan 
bahwa kebahagiaan adalah kombinasi positive affect dan negative affect. 
Pada umumnya, tuntutan atau harapan berbagai peran yang dimainkan individu 
dapat menyebabkan individu mengalami konflik peran (Henslin, 2005). Konflik peran 
terjadi ketika tuntutan atau harapan berbagai peran muncul secara bersamaan dan saling 
bertentangan (Newman & Newman, 2006). Hal ini juga didukung oleh Friedman dan 
Greenhaus (dalam Schabracq, Winnubust & Cooper, 2003) yang mengatakan bahwa 
wanita bekerja mengalami konflik peran ganda sebagai suatu bentuk ketegangan antara 
tekanan/tanggung jawab dari peran pekerjaan dan peran di keluarga yang saling 
bertentangan.  
Pada masa perkembangan zaman yang semakin bertambah kompleknya 
kehidupan bertambah pula intensitas peran yang dijalani oleh wanita. Saat ini wanita 
tidak hanya berperan sebagai ibu rumah tanggasaja tetapi mempunyai peran lain di luar 
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rumah yaitu sebagai wanita karir. Sadli (1996) mengemukakan wanita karir adalah 
wanita yang bekerja atau melakukan kegiatan yang direncanakan untuk mendapatkan 
hasil berupa uang atau jasa.  
Wanita yang menjadi istri dan ibu sekaligus pekerja, cenderung membawa 
mereka pada work-family-conflict. Meskipun laki-laki juga dapat mengalami work-
family-conflict tetapi wanita tetap menjadi sorotan utamanya, karena berkaitan dengan 
tugas utama merka sebagai ibu dan istri. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cinamon 
dan Rich (2005) menunjukkan wanita dan ibu yang bekerja ternyata lebih sering 
mengalami Work family conflict dan lebih menekankan pentingnyafamily work conflict.  
Hasil penelitian dari beberapa penelitian mengungkapkan bahwakonflik peran 
ganda sangat mempengaruhiLife Satisfaction seperti tidak merasa bahagia, tidak puas 
dengan apa yang dicapai saat ini dan istri yang mempunyai penghasilan tinggi berisiko 
tidak bahagia. Rogers (2007)  
 
HIPOTESIS PENELITAN 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah:  
Ada hubungan negatif antara konflik peran ganda dengan life satisfaction pada 
wanita bekerja yang berprofesi sebagai guru.Semakin tinggi tingkat konflik peran ganda 
yang dialami subjek maka tingkat life Satisfaction akan semakin rendah hal ini 
disebabkan karena tuntutan atau harapan berbagai peran yang dimainkan individu dapat 
menyebabkan subjek mengalami konflik peran ganda. 
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METODE PENELITIAN 
Variabel 
 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel  
tergantung. 
Variabel bebas : konflik peran ganda 
Variabel tergantung : Life Satisfaction  
 
Partisipan 
 Partisipan dalam penelitian ini adalah Guru wanita SMP dan SMA di Kecamatan 
Simo. Subjek yang diambil di SMP 1 SIMO adalah 10 subjek, SMP 2 SIMO adalah 15 
subjek, dan SMA 1 SIMO adalah 20 subjek.Kriteria subjek dalam penelitian yaitu Guru 
yang telah memiliki anak berusia 0-6 tahun.Jumlah partisipan adalah 45 dari guru 
wanita di Kecamatan Simo. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh 
yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
(Sugiyono,2011). 
Pengukuran 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala yang terdiri dari dua 
bagian. Bagian pertama adalah alat ukur konflik peran ganda yang dikembangkan 
berdasarkan variabel bentuk konflik peran ganda Greenhaus dan Beutell (dalam 
Goldsmith, 1998) yang kemudian diadaptasi dan disesuaikan untuk kondisi guru wanita. 
Alat ukur konflik peran ganda initerdiri dari 30 pernyataan yang mengukur 3 
aspekkonflik peran ganda, yaitu time-based conflict, strains-based conflict, dan 
behavior based conflict. 
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Bagian kedua adalah alat ukur Diener dan Biswas-Diener (2008) serta 
pembahasan lebih lanjut dalam jurnal beliau yang berjudul Subjective Well Being: Three 
Decades of Progress (1999) mengatakan bahwa dalam komponen life satisfaction ini 
terdapat: 1. Keinginan untuk mengubah kehidupan, 2. Kepuasaan terhadap hidup saat 
ini, 3. Kepuasan hidup di masa lalu, 4. Kepuasan terhadap kehidupan di masa depan,5. 
Penilaian orang lain terhadap kehidupan seseorang. 
Pada kedua alat ukur tersebut digunakan skala Likert, dengan rentang mulai 
dari(4) sangat sesuai hingga sangat tidak sesuai (1). Responden diminta untuk memilih 
salah satu angka dari 1 hingga 4 tersebut. Untuk item yang tidak menyenangkan, skala 
yang digunakan tetap sama, tetapi penilaian skornya dibalik, dimana (1) sangat setuju 
hingga (4) sangat tidak setuju. 
MetodeAnalisis Data 
Metode analisis data yang digunakan yaituteknik korelasi Pearson’s Product 
Moment. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Alat Ukur Konflik Peran Ganda. Berdasarkan uji validitas item yang telah 
dilakukan sebanyak tiga kali terhadap 25 item angket konflik peran ganda, 7 item 
bertahan sedangkan 18 item dinyatakan gugur. Kemudian, pengujian terhadap 
reliabilitas alat ukur menggunakan cronbach’s alpha. Dari uji reliabilitas didapatkan 
hasil koefisien reliabilitas sebesar 0,734. Maka, alat ukur motivasi berprestasi termasuk 
dalam kategori reliabel. 
Alat Ukur Life Satisfaction. Berdasarkan uji validitas item yang telah 
dilakukan sebanyak dua kali terhadap 30 item angket life satisfaction, 18 item bertahan 
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sedangkan 12 item dinyatakan gugur. Kemudian, pengujian terhadap reliabilitas alat 
ukur ini dengan menggunakan cronbach’s alpha. Dari uji reliabilitas didapatkan hasil 
koefisien reliabilitas sebesar 0,849. Maka, alat ukur dukungan emosional teman sebaya 
termasuk dalam kategori reliabel 
Hasil  
Analisis Data Deskriptif 
 Untuk mengetahui tinggi rendah nilai sampel, maka dilakukan kategorisasi 
terhadap skala yang dipakai dalam penelitian ini. 
a. Konflik Peran Ganda 
         
(                       )  (                      )
 
 
 
(   )   (   )
 
 
  
    
 
 
      
 
Tabel 1 
Kategorisasi Skor Skala Konflik Peran Ganda 
No Interval Kategori Mean Frekuensi Presentase 
1. 22,75 ≤ x ≤ 28 Sangat Tinggi  14 28,6 % 
2. 17,5 ≤ x <22,75 Tinggi 19,80 25 51 % 
3. 12,25 ≤ x <17,5 Sedang  10 20,4 % 
4. 7 ≤ x <12,25 Rendah  0 0 % 
Jumlah 49  100 % 
SD : 3,500 MIN : 11 MAX : 27 
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Berdasarkan hasil kategori diatas, diketahui terdapat 14 subjek (28,6%) memiliki 
konflik peran ganda dalam kriteria sangat tinggi, 25 subjek (51%) memiliki konflik 
peran ganda dalam kriteria tinggi. Serta 10 subjek (20,4%) memiliki konflik peran 
ganda dalam kriteria sedang. Rata-rata dari skor motivasi berprestasi sebesar 19,80. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata subjek memiliki konflik 
peran ganda yang masuk dalam kategori tinggi. 
 
b. Dukungan Emosional Teman Sebaya 
         
(                       )  (                      )
 
 
 
(    )   (    )
 
 
 
      
 
 
      
 
Tabel 2 
Kategorisasi Skor Skala Life Satisfaction 
 
No Interval Kategori Mean Frekuensi Presentase 
1. 58,5 ≤ x ≤ 72 Sangat Tinggi  8 16,1% 
2. 45 ≤ x <58,5 Tinggi 51,73 33 67,6 % 
3. 31,5 ≤ x <45 Sedang  8 16,3% 
4. 18 ≤ x <31,5 Rendah  0 0 % 
Jumlah 49 100 % 
SD : 7,393 MIN : 37 MAX : 69 
 
Berdasarkan hasil kategori diatas, diketahui terdapat 8 subjek (16,1%) life 
satisfaction dalam kriteria sangat tinggi, 33 subjek (67,6%) life satisfaction dalam 
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kriteria tinggi, serta terdapat 8 subjek (16,3%) dalam kriteria sedang. Rata-rata dari skor 
dukungan emosional teman sebaya sebesar 51,73. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata subjek memiliki life satisfaction yang masuk dalam 
kategori tinggi. 
Hasil dan Pembahasan 
Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Dari uji tersebut 
didapatkan hasil yaitu variabel konflik peran ganda dengan K-S Z 1,014yang memiliki 
signifikansi 0,256 (p > 0,05) dan variabel life satisfaction dengan K-S Z 0,877yang 
memiliki signifikansi 0,425 (p > 0,05). Ini berarti bahwa kedua variabel berdistribusi 
dengan normal.  
 
Uji Linearitas 
Uji linearitas (p > 0,05) yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan linear antara variabel konflik peran ganda (variabel bebas) terhadap variabel 
life satisfaction (variabel tergantung). Peneliti mendapatkan hasil bahwa kedua variabel 
tersebut mempunyai hubungan yang linear, yaitu variabel konflik peran ganda dengan 
variabel life satisfaction (F = 1,153) memiliki signifikansi sebesar 0,352 (p > 0,05). 
Uji Korelasi 
Berdasarkan uji korelasi yang di lakukan menggunakan Pearson correlation, 
maka didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Tabel 3 
Correlations 
  VAR00001 VAR00002 
VAR00001 Pearson Correlation 1 .272
*
 
Sig. (1-tailed)  .030 
N 49 49 
VAR00002 Pearson Correlation .272
*
 1 
Sig. (1-tailed) .030  
N 49 49 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
 
 
Besarnya hubungan antara variabel dukungan emosional teman sebaya dengan 
motivasi berprestasi sebesar r = 0,272 dengan nilai signifikan 0,030 (p < 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara konflik peran ganda dengan life 
satisfaction. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan penelitian mengenai hubungan antara konflik peran ganda dengan 
Life satisfactionpada wanita bekerja yang berprofesi sebagai guru, didapatkan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda dengn life satisfaction. 
Berdasarkan uji korelasi sebesar r = 0,27 (p < 0,05) yang berarti kedua variabel yaitu 
konflik peran ganda dengan Life Satisfaction ada hubungan. Dengan demikian hipotesis 
yang diajukan oleh peneliti diterima. Artinya semakin tinggi tingkat konflik peran 
ganda yang dialami wanita bekerja maka tingkat life satisfaction wanita bekerja tersebut 
menjadi semakin rendah. 
 Konflik peran ganda merupakan penentu yang mempengaruhi Lifesatisfaction. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi konflik peran ganda dapat dilihat dari aspek time-
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based conflict, strains-based conflict,dan behavior based conflict (Greenhaus dan 
Beatell, 1969) 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
 
Terdapat hubungan antara konflik peran ganda  dengan Life Satisfaction pada wanita 
bekerja yang berprofesi sebagai guru di Kecamatan Simo. Hal ini berarti semakin tinggi 
tingkat konflik peran ganda yang dialami wanita bekerja maka tingkat life satisfaction 
wanita bekerja tersebut menjadi semakin rendah. 
B. Saran  
1. Bagi subjek penelitian 
Bagi wanita karier  agar lebih mampu menjaga komunikasi yang lebih terbuka dan 
menjaga sikap untuk lebih asertif terhadap suami, sehingga tercipta hubungan yang 
harmonis juga kerjasama dalam membina rumah tangga agar tidak mengalami konflik 
peran ganda yang tinggi. Wanita karier juga harus berorientasi pada kesuksesan didalam 
urusan rumah tangga dan karier, tanpa harus mementingkan salah satu peran dan 
mengorbankan peran yang lain.  
2. Bagi penelitian selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya yang berminat untuk meneliti konflik peran ganda 
dengan Life Satisfaction diharapakn peneliti : 
a. menambahkan variabel,serta meneliti konflik peran ganda dengan Life 
Satisfaction dari persepsi suami dan istri dan diharapkan melakukan wawancara 
yang lebih mendalam agar mengetahui masalah-masalah yang muncul dalam 
kehidupannya.  
b. Dalam penelitian ini banyak item yang gugur maka diharapkan peneliti 
selanjutnya lebih teliti dalam membuat skala dan memperhatikan setiap itemnya. 
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